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PENGARUH PERENDAMAN EKSTRAK AIR DAUN TURI (Sesbania 
 

grandiflora (L.)) TERHADAP REGENERASI SIRIP KAUDAL IKAN ZEBRA 

(Danio rerio) 

 
 

Fety Resanty 

Prodi Farmasi 

 

INTISARI 

Luka dipahami sebagai adanya kerusakan fisik atau gangguan fungsi pada 

anatomi tubuh yang normal yang diawali dengan kerusakan pada jaringan epitel kulit 

atau mukosa hingga dapat mencapai ke jaringan subkutan. Tanaman turi (Sesbania 

grandiflora L.) merupakan tanaman asli Asia yang memiliki efek penyembuhan luka 

yang didapatkan dari kandungan fitokimia berupa tanin, glikosida dan flavonoid. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji ekstrak air dari daun turi terhadap aktivitas 

regenerasi pada sirip kaudal ikan zebra. Uji dilakukan pada ikan zebra yang terbagi 

menjadi 3 kelompok uji yaitu kontrol negatif berjumlah 10 ikan diamputasi dan tidak 

diberikan perlakuan, kelompok perlakuan 1 berjumlah 2 ikan yang diamputasi dan 

diberikan ekstrak air daun turi dengan dosis 40 mg/2 L air dan kelompok perlakuan 2 

berjumlah 2 ikan yang diamputasi dan diberikan ekstrak air daun turi dengan dosis 80 

mg/2 L air, dilakukan pengamatan pada regenerasi sirip kaudal ikan zebra selama 14 

hari. Hasil pengujian aktivitas regenerasi pada masing-masing kelompok uji dapat 

dilihat dari % regenerasi ikan zebra yaitu, kelompok kontrol negatif 26,59%, kelompok 

ekstrak daun turi dosis 40 mg 22,22%, dan kelompok ekstrak daun turi dosis 80 mg 

86,82%. Dari hasil pengujian, ekstrak air daun turi berpengaruh dalam meningkatkan 

proses regenerasi sirip kaudal ikan zebra yang mengalami luka. 

Kata kunci: sesbania grandiflora, ikan zebra, sirip kaudal, regenerasi 
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THE EFFECT OF IMMERSION AQUEOUS EXTRACT OF Sesbania 

grandiflora (L.) LEAVES AGAINST ZEBRAFISH (Danio rerio) CAUDAL FIN 

REGENERATION 

 

Fety Resanty 

Department of Pharmacy 

 

 

ABSTRACT 

A wounds is defined as damage or disruption to the normal anatomical structure 

and function begins with simple break in the epithelial tissue of the skin or mucosal 

extending into subcutaneous tissue. Turi (Sesbania grandiflora (L.)) is originated in 

Asia has a wound healing effect from phytochemicals content in the form of tannins, 

saponins and flavonoids. This study aims to test aqueous extract from turi leaves 

against zebrafish caudal fin regeneration. Zebrafish were divided into 3 tests groups, a 

negative control consist of 10 fish was amputated and without treatment, treatment 1 

consist of 2 fish was amputated and given turi leaf aqueous extract dosage 40 mg/2 L 

of water and treatment 2 consist of 2 fish was amputated and given turi leaf aqueous 

extract dosage 80 mg/2 L of water, observations were made on zebrafish caudal fin 

regeneration for 14 days. The results of regeneration testing on each group can be seen 

from the % regeneration of zebrafish, negative control group 26,59%, turi leaf extract 

group dose 40 mg 22,22%, and turi leaf extract group dose 80 mg 86,82%. From the 

test results, turi leaf aqueous extract has an effect to increas the regeneration process 

of zebrafish caudal fin that are injured. 

Keyword: Sesbania grandiflora, zebrafish, caudal fin, regeneration 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia angka terjadinya luka sebesar 8,2% dengan jenis luka tertinggi 

yang dialami yaitu, luka lecet/memar sebanyak 70,9%, terkilir sebesar 27,5% dan luka 

robek sebanyak 23,2%. Penyebab luka terbanyak adalah jatuh dengan dengan angka 

mencapai 40,9% kemudian kecelakaan motor sebesar 40,6% (RISKESDAS, 2013). 

Saat ini masih banyak penggunaan NaCl 0,9% sebagai cairan perawatan luka. 

Penggunaan NaCl 0,9% sering diberikan untuk luka-luka yang steril tetapi NaCl bukan 

antiseptik sehingga tidak dapat membunuh bakteri yang kemungkinan terdapat di luka, 

selain dengan NaCl 0,9%, banyak juga yang menggunakan povidon iodine 10% tetapi 

pada saat proses penyembuhan berlangsung kandungan dari povidon iodine 10% dapat 

menimbulkan iritasi pada luka (Wibowo, 2017; Rahmawati, 2015). 

Selain dengan terapi obat, penyembuhan luka juga bisa diatasi dengan 

penggunakan alternatif lain berupa penggunaan tanaman obat yang diduga memiliki 

efek penyembuh luka. Salah satu tanaman obat yang diduga memiliki efek tersebut 

yaitu, tanaman turi (Sesbania grandiflora L.). Tanaman turi merupakan tanaman asli 

Asia yang tersebar luas di daerah tropis antara lain India, Malaysia, Fillipina, dan 

Indonesia. Tanaman turi termasuk dalam keluarga Fabaceae (kacang-kacangan), 

bagian dari tanaman ini dapat dimakan dan telah digunakan sebagai obat tradisional 

berbagai penyakit yang berkaitan dengan infeksi bakteri, seperti gangguan kulit, bisul 

dan luka (Karthikeyan et al., 2011; Venkateshwarlu et al., 2012. Tanaman ini juga 

memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur (Neethu dan Dhanryaraj, 2016), 

antituberkulosis (Noviany et al., 2012), antelmintik (Rajagopal et al., 2016), 

antidiabetes (Sangeetha et al., 2015; Radhika et al., 2014), hepatoprotektif (Bhoumik 

et al., 2016), antikanker (Ponnanikajamideen et al., 2015), antiinflamasi (Kumar et al., 

2012), dan imunomodulator (Arubnaha dan Satish., 2014). Kandungan fitokimia dari 
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tanaman turi yaitu, alkaloid, flavonoid, glikosida tanin, steroid, protein, karbohidrat, 

terpenoid, antrakuinon dan saponin (Abbs fan reji et al., 2013). 

Penelitian terkait aktivitas penyembuhan luka menggunakan bagian tanaman 

turi berupa daun belum pernah dilakukan, pada penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya, aktivitas penyembuhan luka dengan model hewan uji tikus memanfaatkan 

bagian tanaman turi berupa ekstrak metanol kulit kayu tanaman turi dan ekstrak etanol 

bunga tanaman turi (Sheikh et al., 2011; Karthikeyan et al., 2011). Senyawa fitokimia 

yang terdapat pada bagian tanaman ini adalah alkaloid, flavonoid, glikosida, tanin, 

saponin, steroid, protein, dan karbohidrat (Karthikeyan et al., 2014). Berdasarkan hasil 

dari skrining fitokimia yang dilakukan pada penelitian praklinik sebelumnya, maka 

ekstrak daun turi dapat digunakan sebagai penyembuh luka karena senyawa-senyawa 

tersebut memiliki aktivitas antioksidan dan antimikroba (Karthikeyan et al., 2014). 

Antioksidan memiliki peran penting dalam proses penyembuhan luka. Senyawa 

dengan sifat pembasmi radikal bebas meningkatkan proliferasi fibroblast selama 

penyembuhan luka, merangsang reepitelisasi, neovaskularisasi dan pematangan 

extracellular matrix (ECM). Senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan dan 

antimikroba dapat meningkatkan dan mempercepat proses penyembuhan luka. 

Beberapa senyawa alami seperti flavonoid, triterpen, alkaloid, polifenol menunjukkan 

efek antioksidan dan antimikroba dimana mampu menstimulasi satu atau lebih proses 

mekanisme reparatif (Reddy et al., 2012; Ammar et al., 2015; Frykberg dan Banks, 

2015). Penelitian uji aktivitas penyembuhan luka dengan menggunakan kulit kayu 

tanaman turi dan bunga tanaman turi ini juga masih menggunakan model hewan uji 

tikus (Sheikh et al., 2011; Karthikeyan et al., 2011), sehingga dilakukan 

pengembangan model hewan uji berupa ikan zebra (Danio rerio). 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

aktivitas penyembuh luka dari ekstrak air daun turi dengan menggunakan model hewan 

uji yang berbeda. Penggunaan model hewan uji menggunakan ikan zebra ini mengikuti 

prinsip 3R (Replacement, Reduction, Refinement) sebagaimana disyaratkan oleh etik 

penelitian hewan coba nasional dan internasional. Selain itu, penggunaan model ikan 

zebra menghasilkan pengurangan waktu dan sumber daya yang digunakan jika 
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dibandingkan dengan model hewan uji yang lain. Jadi, dengan menggunakan model 

ikan zebra, dimungkinkan untuk mengganti dan mengurangi penggunaan mamalia 

dalam penelitian serta mengurangi masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan 

hewan-hewan tersebut (Bailone et al., 2020). Ikan zebra secara filogenetis lebih jauh 

dari manusia daripada tikus, tetapi ikan zebra memiliki ortolog 82% dari gen yang 

berhubungan dengan penyakit pada manusia. Dalam banyak kasus, ikan zebra 

menunjukkan konservasi fisiologis dan farmakologis yang mendekati (dan kadang- 

kadang melampaui) tikus (MacRae dan Peterson, 2015). Ikan zebra menjadi model 

vertebrata ideal untuk mempelajari area biomedicine, bioteknologi dan obat-obatan 

tradisional (Littleton dan Hove, 2012) serta berperan penting dalam penyembuhan luka 

dan regenerasi (Yan et al., 2010; Le et al., 2008; Simkin et al., 2015). Setelah evolusi, 

banyak hewan yang mengembangkan mekanisme pemulihan untuk bagian tubuh yang 

hilang atau rusak setelah terjadi cidera. Mekanisme pemulihan yang sempurna harus 

sepenuhnya memperbaiki, baik dari segi bentuk dan fungsi, serta bagian yang rusak, 

proses ini disebut regenerasi. Dalam beberapa tahun terakhir, ikan zebra (Danio rerio) 

menjadi salah satu model hewan uji yang paling banyak digunakan untuk mempelajari 

mekanisme regenerasi jaringan. Ikan zebra dapat sepenuhnya menumbuhkan kembali 

beberapa organ, seperti jantung, retina, otak dan sumsum tulang belakang dan sebagian 

besar tubuh, seperti sirip. Sirip ekor ikan zebra merupakan salah satu model terbaik 

untuk mempelajari regenerasi jaringan, karena mudah dalam proses operasi dan 

amputasi tidak membahayakan kelangsungan hidup hewan (Borbinha, 2016). 

Pemaparan latar belakang di atas menjadi dasar penelitian terkait aktivitas 

ekstrak air daun turi (Sesbania grandiflora L.) terhadap regenerasi sirip kaudal ikan 

zebra (Danio rerio). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh ekstrak air daun turi (Sesbania grandiflora L.) terhadap 

peningkatan regenerasi sirip kaudal ikan zebra (Danio rerio) yang mengalami luka? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengkaji pengaruh ekstrak air daun turi (Sesbania grandiflora L.) terhadap 

peningkatan regenerasi sirip kaudal ikan zebra (Danio rerio) yang mengalami luka. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat menambah pengetahuan mengenai aktivitas penyembuh luka dari ekstrak 

daun turi. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat terkait terapi alternatif untuk 

penyembuhan luka dengan pemanfaatan daun turi. 

3. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya. 



 

 

BAB II 

 

 

 

 
2.1.1 Penyembuhan Luka 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Luka didefinisikan sebagai kerusakan atau gangguan fungsi pada struktur 

anatomi yang normal. Luka ini bisa dimulai dari kerusakan jaringan epitel kulit, hingga 

lebih luas lagi mencapai jaringan subkutan dengan kerusakan struktur seperti tendon, 

otot, pembuluh, saraf, organ parenkim dan tulang. Luka bisa terjadi karena proses 

patologis yang diawali secara eksternal maupun internal pada organ yang terlibat, 

etiologi dapat disengaja, tidak disengaja atau hasil dari suatu penyakit. Respon 

fisiologis terhadap adanya luka dapat menyebabkan pendarahan, kontraksi pada 

pembuluh darah diikuti koagulasi, aktivasi komplemen dan respon inflamasi (Velnar 

et al., 2009). 

Penyembuhan merupakan proses kompleks melibatkan interaksi yang 

terkoordinasi antara sistem imunologis dan biologis. Bagian luka yang terpisah berada 

pada tahap yang berbeda pada satu waktu. Pengaturan waktu dan komponen dalam 

proses penyembuhan luka berbeda untuk luka akut dan kronis, meskipun fase utama 

tetap sama. Berbagai proses perbaikan jaringan akut, yang dipicu oleh cidera jaringan, 

dapat diurutkan dalam empat fase: (1) koagulasi dan hemostasis, dimulai segera setelah 

cidera; (2) yang sesudahnya diikuti oleh peradangan; (3) proliferasi, yang dimulai 

beberapa setelah hari setelah cidera dan meliputi proses utama penyembuhan; dan (4) 

penyembuhan luka, terjadi pembentukan jaringan parut dan dapat bertahan hingga satu 

tahun atau lebih. Mekanisme ini dimulai pada saat terjadi cidera fisik dan berlanjut 

terus-menerus selama proses penyembuhan luka. Sudah diketahui bahwa 

penyembuhan dimulai segera setelah cidera pada jaringan dan semua luka melalui 

proses penyembuhan yang serupa, jaringan khusus seperti hati, jaringan kerangka dan 

mata memiliki bentuk regenerasi dan perbaikan yang berbeda serta jalur yang terpisah 

(Velnar et al., 2009). 
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Penyembuhan luka (wound healing) merupakan suatu proses yang terdiri dari 

empat fase: hemostasis, peradangan, proliferasi, dan remodeling. Proses dari empat 

fase ini harus terjadi secara tepat dan teratur. Interupsi, penyimpangan, atau 

perpanjangan saat prosesnya dapat mengakibatkan penyembuhan luka yang tertunda 

atau luka kronis yang tidak sembuh (Guo dan Dipietro, 2010). a) Pada fase hemostasis 

trombosit melekat pada dinding pembuluh darah yang rusak dan akan memulai proses 

pembekuan darah dengan mengaktifkan faktor koagulasi. Gumpalan yang dihasilkan 

dari proses pembekuan darah tadi terdiri dari platelet, sel darah merah dan molekul 

matriks ekstraseluler; b) Segera dimulai fase peradangan yang akan berlangsung 

selama beberapa jam, untuk luka akut akan berlangsung hingga beberapa hari. Sel-sel 

peradangan seperti neutrofil dan makrofag akan menyerang gumpalan, memfagositosis 

dan memicu respons peradangan. Makrofag memiliki peran penting dalam 

angiogenesis selanjutnya, deposisi matriks, reepitelisasi dan migrasi fibroblast dengan 

mensekresi chemokine; c) Migrasi dan proliferasi fibroblast serta sel endotel, yang 

menyertai reepitelisasi menghasilkan pembentukan jaringan granulasi. Secara bertahap 

fibroblast menggantikan matriks sementara dengan matriks yang kaya kolagen dan 

akan berubah menjadi myofibroblast; d) Transisi dari granulasi ke jaringan parut 

terjadi, meninggalkan jaringan parut kaya kolagen yang perlahan-lahan di remodeling 

pada bulan-bulan berikutnya di bawah permukaan luka yang sepenuhnya telah ditutupi 

dengan neoepidermis (Kawasumi et al., 2012) 

 

 

2.1.2 Ikan Zebra 

Gambar 2. 1 Penyembuhan luka (Kawasumi et al., 2012) 

Danio rerio nama latin untuk ikan zebra sebelumnya disebut Brachydanio rerio 

adalah ikan tropis air tawar yang berukuran kecil berasal dari sungai Gangga di India 

utara, merupakan ikan teleost bagian dari famili Cyprinidae, yang termasuk ikan mas, 
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ikan air tawar kecil, ikan bersirip pari dan genus terkait lainnya. Pada habitat alami, 

ikan zebra biasanya ditemukan di dekat dasar air untuk meminimalkan serangan dari 

predator, berdasarkan kebiasaan makannya, ikan zebra diklasifikasikan sebagai 

omnivora dan ikan ini memakan berbagai makanan (euryphagous). Spesies ini 

memiliki ciri-ciri ukuran kecil, untuk ukuran dewasa 4-5 cm, memiliki tubuh silindris, 

dan pola warna yang berbeda antara terang dan horizontal gelap bergaris-garis. 

Dimorfisme seksual, jantan lebih tipis dan umumnya berwarna emas di daerah perut, 

betina lebih bulat dan keperakan terutama di daerah perut, akan terlihat lebih jelas pada 

saat dekat periode bertelur. Ikan betina dapat bertelur setiap 2-3 hari dan satu benih 

dapat berisi ratusan telur. Benih mungkin mengandung 200 butir telur dari satu betina; 

benih tersebut tumbuh dengan cepat dan dapat mencapai kematangan seksual dalam 2- 

3 bulan (Tsegay et al., 2019; Simonetti et al., 2015). 

 

Gambar 2. 2 Ikan Zebra (Danio Rerio) (Braunbeck, 2006) 
 

Ikan zebra digunakan untuk mempelajari pengembangan vertebrata karena 

keunggulannya seperti mudah bereproduksi, embrio transparan dengan pengembangan 

eksternal, perkembangannya yang cepat serta ikan zebra, tikus dan manusia memiliki 

12719 gen umum, 70% gen manusia ditemukan di ikan zebra (Howe et al., 2013), 

selain itu berbagai aspek fisiologis dan morfologi menyerupai manusia seperti serat 

otot, sistem saraf pusat, sistem kerangka, beberapa sel hematopoietic (eritrosit, sel 

myeloid, Band T limfosit, dll), dan sistem kardiovaskular (Lieschke dan Currie, 2007). 

Ikan zebra memiliki kapasitas regeneratif yang kuat, dapat dengan cepat memperbaiki 

atau mengganti sel dan jaringan yang tidak dapat dilakukan oleh hewan mamalia, 

termasuk jantung, otak, sumsum tulang belakang dan sel-sel sensorik di mata dan 

telinga (Gemberling et al., 2013). Beberapa sistem seperti sistem regenerasi sirip 
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kaudal, regenerasi retina, dan regenerasi jantung, sel-sel dekat tempat cidera dapat 

berdiferensiasi, berkembang biak dan mengganti sel yang rusak atau hilang (Stewart 

dan Stankunas, 2012). 

2.1.3 Regenerasi Sirip Kaudal 

Regenerasi adalah kemampuan untuk sepenuhnya memulihkan struktur, fungsi 

organ dan anggota tubuh, setelah terjadi kerusakan atau cidera. Proses regeneratif 

masing-masing organisme memiliki persamaan, kematian sel akibat cidera atau luka 

membantu mengaktifkan proses penyembuhan luka untuk menutup bagian yang 

mengalami cidera, sehingga mencegah infeksi lebih lanjut. Stimulasi dari jaringan yang 

tidak mengalami cidera sangat penting, karena bertanggung jawab untuk menginduksi 

sel untuk berproliferasi dan berdiferensiasi yang dibutuhkan untuk memperoleh 

jaringan utuh yang berfungsi secara penuh (Borbinha, 2016). 

Sirip kaudal ikan zebra merupakan salah satu model hewan untuk mempelajari 

regenerasi jaringan, karena mudah untuk dilakukan operasi dan amputasi tidak 

membahayakan kelangsungan hidup hewan. Setelah amputasi regenerasi terjadi selama 

1-2 minggu dan memiliki kemampuan regenerasi yang hampir tidak terbatas dalam 

mengembalikan ukuran normal, struktur dan fungsi jaringan bahkan ketika diamputasi 

beberapa kali. Struktur sirip kaudal ikan zebra relatif sederhana terdiri dari beberapa 

jaringan dan jenis sel seperti sel berpigmen, osteoblast, fibroblast, arteri, endothelium, 

saraf, kulit dan sel darah (Borbinha, 2016). Setelah amputasi, ikan zebra dewasa 

meregenerasi sirip ekor melalui proses yang rumit namun dengan pengaturan yang baik 

proses yang disebut regenerasi epimorfik, termasuk penyembuhan luka, pembentukan 

blastema, dan perkembangan regeneratif, yang mengarah pada pemulihan sirip baik 

bentuk dan ukuran dalam 2-3 minggu (Mathew et al., 2009; Petrie et al., 2014). 

Regenerasi epimorfik adalah proses yang mengarah pada penggantian organ atau 

jaringan secara penuh saat terjadi cidera atau amputasi, yang ditandai oleh 

pembentukan struktur sementara yang disebut blastema (Sousa et al., 2011). 



8 
 

 

 

 
 

 
 
 

Gambar 2. 3 regenerasi sirip ekor larva ikan zebra setelah diamputasi. Amputasi dilakukan pada 72 

jam pasca fertilisasi (hpf). Representatif dari sirip ekor ikan normal (tidak teramputasi) dan diamputasi. 

Garis putus-putus hitam menunjukkan garis besar lipatan sirip. Gambar diambil pada 72 hfp (hour post 

fertilization) atau 0 jam hpa (hour post amputation), 96 hpf (atau 24 hpa), 120 hpf (atau 48 hpa), dan 

144 hpf (atau 72 hpa) (L sun et al., 2018) 
 

Amputasi pada sirip ikan zebra dapat menyebabkan luka, setelah adanya 

amputasi maka proses regenerasi dengan tiga fase utama diaktifkan. Prosesnya dimulai 

dengan penyembuhan luka (0-18 jam pasca amputasi), dimana sel-sel epitel akan 

bermigrasi untuk menutupi luka membentuk luka epidermis yang juga bertanggung 

jawab menginduksi langkah selanjutnya dalam proses regenerasi. Fase penyembuhan 

luka diikuti oleh pembentukan blastema (18-48 jam pasca amputasi), suatu struktur 

terdiri dari sel yang proliferatif dan kurang terdiferensiasi, menyediakan sejumlah sel 

yang memadai untuk mengembalikan jaringan yang hilang. Fase pertumbuhan 

regeneratif terjadi pada 48 jam setelah amputasi sampai 10 hari pasca amputasi, yang 

melibatkan peristiwa pemodelan dan diferensiasi untuk memulihkan struktur dan 

fungsi jaringan asli (Chablais dan Jazwinska, 2010; Kawakami, 2010; Hale et al., 

2017). 
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Gambar 2. 4 Timelapse dari sirip yang sama selama proses regenerasi. Pada 1 dpa (days post 

amputation), jaringan putih diatas bagian yang teramputasi terdapat luka epidermis dan beberapa sel 

blastema. Pada 3 dpa diatas bidang amputasi mengandung blastema. Pada 6 dpa, pertumbuhan 

proksimal mulai menampilkan struktur tulang dan pigmentasi, yang merupakan penanda makroskopik 

dari redifferensiasi jaringan. Pada 12 dpa, regenerasi sirip berada pada tahap lanjut. Pada 20 dpa sirip 

hampir mencapai ukuran dan pola aslinya (Pfefferli dan Jazwinska, 2015) 
 

Regenerasi jaringan sirip kaudal terjadi melalui dediferensiasi osteoblas 

dewasa. Selama regenerasi sirip, setelah ablasi osteoblas dewasa epidermis dan 

mesenkim yang mengelilingi matriks tulang merespon dengan meningkatkan 

proliferasi sel dan memproduksi osteo-progenitor, menunjukkan bahwa sel ini dapat 

bertindak sebagai sumber potensial untuk pembentukkan osteoblast (Meyers, 2018). 

2.1.4 Tanaman Turi 

Tanaman turi (Sesbania grandiflora L.) dikenal sebagai pohon kolibri atau 

wisteria merah, yang berasal dari Asia Tenggara dan terutama tumbuh di daerah tropis 

yang panas dan lembab. Berasal dari Negara-negara di Asia seperti India, Malaysia, 

Indonesia dan Filipina biasa terlihat tumbuh di antara sawah, di sepanjang sisi jalan, 

dan di kebun-kebun sayur. Tanaman turi merupakan sebatang pohon yang pendek, 

tumbuh cepat, kayu lunak, tinggi 6-9 m dan lingkar 0,6 m. Panjang daunnya 15-30 cm, 

menyirip, panjang bunga 6-10 cm dengan kelopak Bungan berdaging berwarna putih 

mencolok, merah muda atau merah, panjang polong 30 cm atau lebih panjang, agak 

datar dan memiliki 4 ujung, septate dengan pinggiran yang tebal dan memiliki 15-50 

biji berwarna pucat. Tanaman ini memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat cepat, 

terutama selama 3 atau 4 tahun pertama setelah di tanam (Gandhi et al., 2017). 

Klasifikasi tanaman turi dapat dilihat sebagai berikut (Wagh et al., 2009): 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Divisi super : Spermatophyta 



10 
 

 

 

 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Subkelas : Rosidae 

Ordo : Fabales 

Famili : Fabaceae 

Genus : Sesbania scop 

Spesies : Sesbania grandiflora 
 

 
Gambar 2. 5 Tanaman Turi (Sesbania grandiflora L.) (Dokumentasi pribadi) 

 

Tanaman turi banyak mengandung zat kimia yang bermanfaat yaitu, arginin, 

sistein, histidin, isoleusin, fenilalanin, triptofan, valin, treonin, alanin, aspargin, asam 

aspartat dan saponin yang menghasilkan asam oleanolik, galaktosa, ramnosa dan asam 

glukuronat serta mengandung flavonoid, glikosida, kaempferol (Bhoumik et al., 2016). 

Salah satu kandungan zat kimia yang tinggi dari tanaman turi adalah tanin dan 

flavonoid (Panda et al., 2013). 

2.2 Landasan Teori 

Ikan zebra dapat sepenuhnya meregenerasi banyak organ setelah mengalami 

luka, termasuk jantung, retina, sumsum tulang belakang, dan sirip ekor, dalam proses 

yang disebut regenerasi epimorfik (Pfefferli dan Jazwinska, 2015). Secara umum, 

regenerasi sirip ekor ikan zebra terjadi secara berurutan melalui tiga fase berbeda: 

penyembuhan luka dimulai pada 0-18 jam pasca amputasi, pembentukan blastema 

dimulai langsung setelah fase penyembuhan luka yaitu pada 18-48 jam pasca amputasi, 
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dan pertumbuhan regeneratif dimulai pada 48 jam pasca amputasi sampai 10 hari pasca 

amputasi (Hale et al., 2017). Ekstrak metanol kulit kayu Sesbania grandiflora memiliki 

aktivitas penyembuhan luka yang signifikan seperti obat standar diujikan pada model 

hewan uji tikus, yang diasumsikan dari efek sinergis penghambatan lipid peroksidasi 

dan aktivitas antimikroba dari flavonoid dapat mempercepat proses penyembuhan luka 

(Karthikeyan et al., 2011). Ekstrak etanol bunga Sesbania grandiflora Linn memiliki 

sifat penyembuhan luka yang signifikan dengan tikus sebagai model hewan uji 

(Laladhas, 2009). Aktivitas penyembuhan luka yang terdapat pada bagian bunga 

Sesbania grandiflora karena terdapat tanin dan konten zat kimia yang bermanfaat 

lainnya (Sheikh et al., 2011). Sesbania grandiflora L. memiliki kandungan kimia yaitu, 

tanin, saponin, flavonoid, kumarin, steroid, alkaloid dan triterpen yang ada pada semua 

bagian tanaman (Bahera et al, 2012). Kandungan tanin dan saponin pada daun turi 

berkhasiat sebagai obat luka yang banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat luas (Dalimartha, 2009). Flavonoid juga mempercepat proses 

penyembuhan luka karena aktivitas astringen dan antimikroba, bertanggung jawab 

pada kontraksi luka dan periode epitelisasi yang lebih cepat (Thakur et al., 2011). 

2.3 Hipotesis 

Ekstrak air daun turi (Sesbania grandiflora L.) berpengaruh dalam meningkatkan 

proses regenerasi sirip kaudal ikan zebra (Danio rerio) yang mengalami luka. 

2.4 Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan 

 

 
3.1.1 Alat 

Peralatan gelas, peralatan infundasi, hot plate heater, vacuum pump, rotary 

evaporator, corong Buchner, timbangan analitik, oven, grinder simplisia, akuarium, 

mikroskop stereo Olympus®, pisau bedah (bisturi), aplikasi ImageJ©, aplikasi 

ImageRaster©. 

3.1.2 Bahan 

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu, daun turi (Sesbania 

grandiflora L.) yang diambil dari Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat (Nusa 

Tenggara Barat), aquades, tricaine®. 

3.1.3 Subyek Uji 

Subyek uji yang digunakan yaitu, ikan zebra (Danio rerio) jantan dan betina 

dengan umur rata-rata 118 hari (3-6 bulan) dengan ukuran 1-1,5 inchi yang didapatkan 

dari peternakan ikan hias di Bogor, Jawa Barat yang dikembangbiakkan di 

Laboratorium Farmakologi Praklinik, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

3.2 Prosedur Kerja 

3.2.1 Pengajuan Etichal Clearance 

Mengajukan proposal penelitian kepada Komite Etik Penelitian Kedokteran 

dan Kesehatan, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

3.2.2 Ekstraksi Daun Turi 

Tumbuhan turi diperoleh dari daerah Kediri, Lombok Barat, Nusa Tenggara 

Barat, dipanen pada umur 4 bulan dengan cara langsung dipetik dari pohonnya. 

Pembuatan ekstrak daun turi dengan metode infundasi. Serbuk daun turi sebanyak 50 

gram dilarutkan ke dalam 500 ml aquades, kemudian dipanaskan menggunakan hot 
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plate heater sampai mencapai suhu 90°C ditunggu selama 15-20 menit sambil sesekali 

diaduk menggunakan batang pengaduk. Ekstrak yang didapat disaring menggunakan 

corong Buchner yang sebelumnya sudah dilapisi kertas saring dan vacuum pump. 

Ekstrak selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator suhu 50°C 

sampai ekstrak kental didapatkan. Ekstrak kental yang didapatkan sebanyak 9,161 

gram dengan hasil rendemen ekstrak 18,322%. 

3.2.3 Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Pada Ikan Zebra 

3.2.3.1 Identifikasi Ikan Zebra 

Identifikasi ikan zebra dilakukan di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI), Bogor untuk mengetahui spesies dan varietas ikan zebra yang digunakan pada 

penelitian. 

3.2.3.2 Kriteria Hewan Model 

Kriteria inklusi yaitu, ikan dewasa dengan usia 3-6 bulan, ikan sehat 

berdasarkan keadaan fisik dan aktivitas berenang, ikan jantan dan betina. Pemilihan 

ikan jantan dan betina pada penelitian ini karena jenis kelamin tidak berpengaruh 

terhadap regenerasi sirip kaudal ikan zebra (Hosseini et al., 2019; Nachtrab et al., 

2011). Kriteria eksklusi berupa, ikan yang sakit atau mati pada saat penelitian berjalan. 

3.2.3.3 Aklimatisasi 

Ikan zebra yang didapatkan dari Bogor selanjutnya akan diaklimatisasi di 

laboratoirum untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru selama 7 hari 

dengan kondisi air yang sesuai. 

3.2.3.4 Pemeliharaan Ikan Zebra 

Ikan zebra dipelihara dalam akuarium berbahan kaca yang telah diberikan 

aerator, filter air dan dipasang termometer digital untuk monitoring air tetap pada suhu 

26°C dan kondisi pencahayaan 14:10 jam (terang:gelap). Media yang digunakan untuk 

pemeliharaan ikan zebra adalah air RO (Reverse Osmotic) yang ditambahkan ocean 

salt dengan kadar yang telah ditentukan. Kadar pH air harus diperiksa setiap hari dan 

dipertahankan antara 6,8 dan 7,5. Bila perlu, natrium bikarbonat harus digunakan untuk 

meningkatkan pH. Tangki ikan harus dibersihkan secara teratur. Sistem filter sirkulasi 

harus diperiksa dan diubah secara teratur untuk memastikan fungsinya yang tepat. 
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Filter ini harus diganti secara berkala untuk memastikan pasokan air yang layak dan 

bersih ke semua tangki ikan. Ada beberapa parameter untuk menguji kualitas air 

pemeliharaan ikan yaitu, konduktivitas, derajat keasaman (pH), suhu, kesadahan, nitrat, 

nitrit dan oksigen ( Avdesh et al., 2012). 

3.2.3.5 Perhitungan Besar Sampel 

Jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus Federer, perhitungannya 

sebagai berikut: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (4-1) ≥ 15 

(n-1) (3) ≥ 15 

n-1 ≥ 5 

n ≥ 6 

Keterangan: n = jumlah subjek uji; t = jumlah kelompok 

Berdasarkan perhitungan dibutuhkan 6 ekor ikan, terdapat 4 kelompok uji sehingga 

dibutuhkan sebanyak 24 ekor ikan. 

3.2.3.6 Amputasi Sirip Kaudal 

Sebanyak 14 ekor ikan zebra berusia 3-6 bulan di anastesi dengan cara, 

ditimbang tricaine sebanyak 16,8 mg, kemudian dimasukkan ke dalam gelas beaker 

yang sudah terisi 100 ml air. Ikan direndam dalam larutan tricaine yang sudah dibuat 

tadi sampai tidak ada pergerakan. Ikan zebra yang sudah di anestesi kemudian di amati 

dengan mikroskop sebelum dilakukan proses amputasi. Sirip kaudal dipotong dengan 

menggunakan bisturi pada bagian satu segmen di bawah percabangan pertama atau 

secara vertikal pada setengah panjang dari sirip ekor (Utami., 2016; Azevodo et al., 

2012; Sari et al., 2016) 

3.2.3.7 Pemberian Ekstrak Daun Turi Pada Ikan Zebra 

Ikan zebra yang sudah diamputasi kemudian dimasukkan ke dalam aquarium 

sesuai dengan masing-masing kelompok uji yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini 

terdiri dari 3 kelompok uji yaitu, kelompok kontrol negatif terdiri dari 10 ikan yang 

sirip ekornya di amputasi dan tidak diberikan perlakuan, kelompok perlakuan 1 terdiri 

dari 2 ikan yang sirip ekornya di amputasi dan diberikan ekstrak daun turi dengan dosis 
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40 mg, dan kelompok perlakuan 2 terdiri dari 2 ikan yang sirip ekornya diamputasi dan 

diberikan ekstrak daun turi dengan dosis 80 mg, acuan dosis diambil dari penelitian 

sebelumnya pada model hewan uji tikus yang masih berbentuk persen berat (%b/b), 

yang pada penelitian ini akan diubah menjadi berat per volume (b/v). Untuk preparasi 

dosis dalam sediaan, disiapkan terlebih dahulu 2 aquarium yang sudah terisi air 

sebanyak 2 liter. Ekstrak air daun turi kemudian ditimbang sesuai dengan dosis yang 

sudah ditetapkan yaitu 40 mg dan 80 mg, dimasukkan ekstrak air daun turi tadi ke 

dalam 2 akuarium yang sudah disiapkan diaduk sampai ekstrak larut dalam air. 

Kelompok perlakuan 1 dan 2 direndam dalam ekstrak daun turi selama 12 jam, setelah 

12 jam ikan dipindahkan ke dalam akuarium berisi air yang sudah disediakan. 

Perendaman yang dilakukan selama 12 jam berdasarkan dari fase pertama proses 

regenerasi yaitu, penyembuhan luka. Penyembuhan luka dimulai pada waktu 0-18 jam 

pasca amputasi, maka dari itu waktu perendaman ikan zebra didalam ekstrak air daun 

turi dilakukan selama 12 jam (Hale et al., 2017). Setelah 14 hari perendaman dengan 

ekstrak daun turi ikan zebra dianastesi untuk kemudian diamati regenerasi sirip kaudal 

dari masing-masing kelompok uji. Pengamatan menggunakan mikroskop stereo 

dengan perbesaran 40x yang dibantu dengan aplikasi ImageRaster dan ImageJ. 

3.3 Analisis Hasil 

Untuk mendapatkan nilai persentase regenerasi sirip kaudal maka dari masing- 

masing kelompok uji dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut (Utami, 

2016): 

a. Daerah yang hilang = Daerah sebelum amputasi – Daerah pasca amputasi 

b. Daerah regenerasi = Daerah regenerasi 14 dpa (days post amputation/hari 

pasca amputasi) – Daerah yang hilang 

 
c. Persentase regenerasi = 

Daerah 

Daerah 

regenerasi 

amputasi 

 
X 100% 
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3.4 Skema Penelitian 

 
Gambar 3. 1 Skema kerja penelitian 



 

 

BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas ekstrak air daun turi 

(Sesbania grandiflora (L.)) terhadap regenerasi sirip kaudal ikan zebra (Danio rerio). 

Penelitian diawali dengan pembuatan ekstrak air daun turi, dilanjutkan dengan optimasi 

dosis dan pengujian pada ikan zebra. 

4.1 Ethical Clearance 

Penelitian ini telah mendapatkan surat kelayakan etik dengan nomor surat 4/ 

Ka.Kom .Et/70/KE/VII/2020 dari Komite Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta (Lampiran 1). 

4.2 Ekstraksi Daun Turi 

Ekstraksi daun turi menggunakan metode infundasi dengan pelarut air. 

Pemilihan metode infundasi dalam penelitian ini karena pemanasan akan memudahkan 

pelepasan senyawa fitokimia yang terkandung dalam tumbuhan (Anggraini, 2013). 

Infusa yang diperoleh kemudian diuapkan dengan waterbath (penangas air) untuk 

mendapatkan ekstrak kental karena kandungan airnya yang mengandung sebagian 

senyawa fitokimia dalam infusa daun turi (Rusita dan Suhartono, 2016). Penggunaan 

air sebagai pelarut karena murah, mudah diperoleh, stabil, tidak beracun, tidak mudah 

menguap dan tidak mudah terbakar, selain itu juga daun turi sepenuhnya larut dalam 

air (Sa’adah dan Nurhasnawati, 2017; Bahera et al., 2012). Hasil organoleptik dari 

ekstrak daun turi yang diperoleh yaitu berwarna hijau kehitaman, bau yang khas, rasa 

pahit, konsistensinya padat dengan tekstur agak lengket. Ekstrak kental didapatkan 

sebanyak 9,161 gram dengan hasil rendemen ekstrak sebanyak 18,322%. Rendemen 

ekstrak merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk menentukan mutu 

ekstrak. Hasil rendemen diperoleh dengan membandingkan bobot ekstrak kental dan 

bobot simplisia awal yang digunakan, rendemen menggunakan satuan persen (%). 

Semakin tinggi nilai rendemen yang didapat maka menunjukkan semakin banyak nilai 

ekstrak yang dihasilkan (Wijaya et al., 2018). 
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4.3 Identifikasi Ikan Zebra (Danio rerio) 

Ikan zebra yang digunakan pada penelitian ini telah diidentifikasi di Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Bogor dan dinyatakan benar spesies ikan zebra 

(Danio rerio) dengan genus Danio (Lampiran 2). 

4.4 Hasil Pengujian Ekstrak Air Daun Turi Terhadap Regenerasi Sirip Kaudal 

Ikan Zebra 

Berdasarkan pengujian pada regenerasi sirip kaudal ikan zebra dengan 

menggunakan dua variasi dosis ekstrak air daun turi hasilnya menunjukkan ekstrak air 

daun turi berpengaruh terhadap proses regenerasi pada ikan zebra yang sirip kaudalnya 

diamputasi. Hasil ini dapat diketahui dengan membandingkan hasil kelompok uji 

ekstrak air daun turi dengan hasil rata-rata kelompok uji kontrol negatif. Hal ini terlihat 

pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 1 Grafik perbandingan regenerasi sirip kaudal ikan zebra dari rata-rata kelompok kontrol 

negatif dan kelompok ekstrak air daun turi (untuk masing-masing kelompok perlakuan n = 1) 

Adanya faktor atau keadaan yang membatasi pada saat penelitian berlangsung 

menyebabkan jumlah hewan dan kelompok uji yang digunakan menjadi berkurang, 

jumlah awal ikan zebra yang dibutuhkan yaitu 40 ekor yang nantinya akan dibagi 

menjadi 10 ekor untuk masing-masing 4 kelompok uji. Pada saat pelaksanaan 
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penelitian jumlah ikan zebra yang digunakan menjadi 14 ekor dengan pembagiannya, 

10 ekor ikan zebra untuk kelompok kontrol negatif, 2 ekor ikan zebra untuk kelompok 

perlakuan ekstrak air daun turi dosis 40 mg dan 2 ekor ikan zebra untuk kelompok 

perlakuan ekstrak air daun turi dosis 80 mg. Jumlah awal kelompok uji total ada 4 

kelompok, kemudian yang digunakan hanya 3 kelompok uji karena pada saat 

pelaksanaan penelitian salah satu kelompok uji tidak menunjukkan adanya aktivitas 

regenerasi setelah diberikan ekstrak air daun turi yang disebabkan kesalahan pada 

pemotongan sirip kaudal ikan zebra sehingga menyebabkan gagalnya proses regenerasi 

pada ikan zebra, kelompok uji tersebut dikeluarkan dari penelitian. 

Pelaksanan metode pemotongan sirip kaudal ikan zebra memiliki tingkat 

keberhasilan pengujian 70%. Adapun tingkat kematian 30% kemungkinan disebabkan 

oleh faktor lamanya ikan terpapar oleh anestesi yang digunakan yaitu Tricaine baik 

pada saat perlakuan maupun pada saat pengamatan (Meilinda, 2020). Tricaine 

merupakan anestesi yang paling banyak digunakan pada ikan dan sudah dianggap aman 

(Collymore et al., 2014), meskipun aman namun pemakaian tricaine dapat 

menyebabkan efek samping yang merugikan tergantung pada dosis dan waktu paparan, 

efek sampingnya seperti lesi pada epidermal dan kornea, hipoksia, penurunan denyut 

jantung dan kematian (Wong et al., 2014), namun pada penelitian ini dosis yang 

digunakan dibawah dosis letal sehingga tidak berpengaruh pada kematian ikan, serta 

untuk durasi waktu sudah sesuai. 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan kedua variasi dosis ekstrak air daun turi 

memiliki efektivitas terhadap regenerasi sirip kaudal ikan zebra yang diamputasi, di 

antara kedua dosis tersebut yang memiliki efektivitas lebih baik yaitu ekstrak air daun 

turi dengan dosis 80 mg. 
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Gambar 4. 2 Pertumbuhan sirip kaudal ikan zebra kelompok uji kontrol negatif dan kelompok 

perlakuan ekstrak air daun turi dosis 40 mg dan dosis 80 mg 

Hasil gambar 4.2 diambil menggunakan kamera mikroskop stereo yang 

dilakukan saat pengamatan pertumbuhan sirip kaudal ikan zebra setelah 14 hari 

diamputasi. Dari gambar dapat dilihat perbedaan antara pertumbuhan sirip kaudal 

kelompok uji kontrol negatif dengan kelompok uji ekstrak air daun turi, pada kelompok 

uji kontrol negatif sirip kaudal ikan zebra sudah mengalami pertumbuhan selama 14 

hari tetapi pertumbuhan sirip kaudal diambil dari perhitungan rata-rata hasil daerah 

regenerasi atau daerah pertumbuhan didapatkan hasil 0,04 cm2, kelompok perlakuan 

ekstrak air daun turi dengan dosis 40 mg daerah regenerasi sebesar 0,03 cm2, dan 

kelompok perlakuan ekstrak air daun turi dosis 80 mg daerah regenerasi 0,11 cm2. 

Dengan rata-rata % regenerasi untuk kelompok kontrol negatif 26,59 ± 13,28 

sedangkan untuk kelompok uji ekstrak air daun turi dengan dosis 40 mg diperoleh hasil 

% regenerasi 22,22%, dan ekstrak air daun turi dosis 80 mg hasil yang didapat untuk 

perhitungan % regenerasi 86,82%, dari kedua dosis ekstrak air daun turi tersebut dapat 

dilihat bahwa dosis yang lebih efektif dalam proses regenerasi sirip kaudal ikan zebra 

yaitu ekstrak air daun turi dengan dosis 80 mg. Perbandingan antara kelompok uji 

kontrol negatif dengan kelompok uji ekstrak air daun turi dosis 80 mg menunjukkan 

perbedaan hasil yang cukup signifikan berdasarkan data yang diperoleh bahwa dosis 

ekstrak air daun turi memiliki efektivitas paling baik dalam proses regenerasi sirip 

kaudal ikan zebra. Dari gambar 4.1 juga menunjukkan bahwa hasil % regenerasi dari 

kelompok kontrol negatif lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

ekstrak air daun turi dengan dosis 40 mg, hal ini kemungkinan disebabkan dosis 40 mg 

masih termasuk sub dosis atau dosis terlalu kecil sehingga tidak ada efek. 

Dosis 80 mg Dosis 40 mg Kontrol 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil pada penelitian sebelumnya bahwa kedua 

konsentrasi salep (2 dan 4% b/b) dari ekstrak etanol bunga turi menunjukkan 

penyembuhan luka yang signifikan (penutupan luka) dan adanya peningkatan gaya 

tarik pada luka eksisi maupun luka sayatan yang diujikan kepada tikus Wistar apabila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, efeknya sebanding dengan salep standar 

Nitrofurazone 0,2% (Sheikh et al., 2011). Pada pengujian menggunakan tikus Wistar 

albino secara in vivo juga terbukti bahwa ekstrak metanol kulit turi menyembuhkan 

luka yang efektif pada konsentrasi 10% b/b apabila dibandingkan dengan obat standar 

Framycetin sulfat 1% (Karthikeyan et al., 2011). Kemungkinan mekanisme dari 

penyembuhan luka ini dipengaruhi oleh aktivitas daun turi sebagai antiinflamasi, yang 

ditunjukkan aktivitasnya pada dosis 250 mg/kgBB namun hasil ini masih lebih kecil 

dibandingkan dengan obat standar Natrium diklofenak (Khoirunnisa et al., 2015). 

Ekstrak metanol daun turi dosis 400 mg/kgBB menunjukkan adanya aktivitas 

antiinflamasi dalam model edema telapak kaki tikus yang diinduksi formaldehid, 

dengan Dexamethasone dosis 0,5 mg/kg digunakan sebagai obat standar (Kumar et al., 

2012). Pada pengujian aktivitas antiinflamasi dari ekstrak petroleum eter, kloroform, 

dan metanol dari kulit kayu tanaman turi dosis 300 mg/kgBB p.o, karagenan yang 

diinduksikan pada tikus berkurang secara signifikan dengan Ibuprofen sebagai obat 

standar (Patil et al., 2010). 

Hasil analisis fitokimia dari daun turi yaitu terdapat alkaloid, flavonoid, 

glikosida, tanin, antrakuinon, steroid, phlobatannins, terpenoid, protein dan karbohidrat 

(Abbs dan Rexin, 2013). Berbagai aktivitas tadi sangat dipengaruhi oleh kandungan zat 

aktif daun turi diantaranya adalah, flavonoid dapat mencegah peroksidasi lipid, tidak 

hanya mencegah atau memperlambat timbulnya nekrosis sel tetapi juga meningkatkan 

vaskularisasi (Karthikeyan et al., 2011). Selain flavonoid kandungan zat aktif dari daun 

turi yaitu tanin, memiliki efek penyembuhan luka melalui beberapa mekanisme seluler. 

Tanin meningkatkan penyembuhan luka dan mengurangi pembentukan jaringan parut, 

selain itu juga meningkatkan pembentukan pembuluh kapiler dan fibroblast (Li et al., 

2011). Alkaloid mampu menstimulasi leukosit sumsum tulang, yang memodulasi fase 

inflamasi pada proses penyembuhan luka (Sobarzo et al., 2012). Alkaloid dan steroid 
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memiliki aktivitas penyembuhan luka dan sebagai antimikroba. Tanaman obat lain 

yang di identifikasi berpotensi untuk penyembuhan luka, mengandung zat fitokimia 

yang serupa. Metabolit ini memiliki peran penting dalam proses penyembuhan luka 

dengan meningkatkan laju kontraksi luka, epitelisasi dan pencegahan infeksi bakteri 

yang akan mempersulit dan menunda proses penyembuhan luka (Mekonnen et al., 

2013; Shailajan et al., 2011; Sasidharan et al., 2010; Zeng et al., 2016). Tanin, 

glikosida, terpenoid dan flavonoid juga dapat meningkatkan proses penyembuhan luka 

karena ada aktivitas astringen dan antimikroba yang bertanggung jawab pada kontraksi 

luka dan mempercepat durasi dari proses epitelisasi (Vinothapooshan dan Sundar, 

2010; Venkatanarayana et al., 2010; Sasidharan et al., 2010). Maka dari penjelasan 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ekstrak air daun turi memilki berpengaruh 

dalam meningkatkan proses regenerasi ikan zebra yang mengalami luka. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Ekstrak air daun turi berpengaruh dalam meningkatkan proses regenerasi sirip kaudal 

ikan zebra yang mengalami luka. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas ekstrak air daun turi terhadap 

regenerasi sirip kaudal ikan zebra dengan jumlah hewan coba yang sesuai dan 

mencukupi serta variasi dosis yang lebih banyak. 
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Lampiran 2 Hasil Identifikasi Ikan Zebra 
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Lampiran 3 Proses Ekstraksi Daun Turi 
 

(a) (b) (c) 
 

 

(d) (e) (f) 
 

 

 

 

Keterangan: (a) sortasi kering; (b) sortasi basah; (c) pengeringan menggunakan 

cabinet dryer; (d) serbuk daun turi; (e) proses infundasi; (f) ekstrak 

setelah di infundasi. 
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Lampiran 4 Hasil Pengukuran Regenerasi Sirip Kaudal Ikan Zebra Kelompok Kontrol 

dan Kelompok Perlakuan 
 

 

 
Kontrol 

Sebelum 

Amputasi 

(cm2) 

Sesudah 

Amputasi 

(cm2) 

setelah 14 

hari 

amputasi 

(cm2) 

Daerah 

yang hilang 

(cm2) 

Daerah 

regenerasi 

(cm2) 

 
% 

regenerasi 

1 0,307 0,153 0,221 0,154 0,067 43,506 

2 0,378 0,168 0,243 0,210 0,033 15,714 

3 0,284 0,130 0,188 0,154 0,034 22,078 

4 0,304 0,165 0,200 0,139 0,061 43,885 

5 0,352 0,150 0,253 0,202 0,051 25,248 

6 0,448 0,172 0,299 0,276 0,023 8,333 

7 0,281 0,146 0,172 0,135 0,037 27,407 

Rata-rata 26,596 

SD 13,289 

 

 

 
Dosis 

ekstrak 

air daun 

turi 

Sebelum 

Amputasi 

(cm2) 

Sesudah 

amputasi 

(cm2) 

Setelah 14 

hari 

amputasi 

(cm2) 

Daerah 

yang 

hilang 

(cm2) 

Daerah 

regenerasi 

(cm2) 

 
% 

regenerasi 

40 mg 0,298 0,127 0,209 0,171 0,038 22,222 

80 mg 0,252 0,123 0,241 0,129 0,112 86,822 
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Kontrol 1   Kontrol 2  Kontrol 3 

Kontrol 7 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Kelompok Kontrol Negatif 
 

   
 

Kontrol 6 Kontrol 5 Kontrol 4 
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